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1.1. Latar Bclakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus

menerus dan berkesinambungan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, baik 

materiil maupun spiritual. Untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut, masalah 

pembiayaan pembangunan sangat memerlukan perhatian dari semua pihak. Salah satu 

cara untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan adalah dengan cara menggali sumber dana yang berasal dari dalam 

negeri dalam bentuk pajak. 

Pajak merupakan alat bagi pemerintah di dalam mencapai tujuan untuk 

mendapatkan penerimaan masyarakat, baik yang bersi fat langsung maupun tidak 

langsung, untuk membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial dan ekonomi 

negara. Pajak dapat juga dinyatakan sebagai suatu kewajiban negara yang berupa 

pengabdian serta peran aktif warga negara dan anggota masyarakat untuk membiayai 

keperluan negara dalam rangka pembangunan nasional , yang pelaksanaannya diatur 

dalam undang-undang serta peraturan-peraturan untuk kesejahteraan bangsa dan 

negara. 

Ada berbagai jenis pengelompokan pajak, salah satunya adanya l\tjak 

Perlambahan Nilai (PPN) yang merupakan pajak tidak langsung, objektif clan 

clipungut olch pcmerintah pusat untuk membiayai rumah tangga negara. Pajak ini 
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dikenakan terhadap penyerahan atau pemanfaatan barang dan jasa oleh Pengusaha 

Kena Pajak (PKP). Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah pengusaha yang melakukan 

penyerahan Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang 

dikenakan pajak berdasarkan undang-undang Pajak Pertambahan Nilai, tidak 

termasuk pengusaha kecil yang batasannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan, 

kecuali pengusaha kecil yang memilih untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena 

Pajak. 

Seorang Pengusaha Kena Pajak dalam melaksanakan usahanya akan 

dikenakan PPN dari barang dan jasa yang dibeli untuk keperluan usaha ini disebut 

Pajak Masukan. Jika barang dan jasa yang dibeli tadi dijual kepada pihak lainnya, 

maka Pengusaha Kena Pajak dapat memungut Pajak Pertambahan Nilai dari orang 

yang membeli barang dan jasa. Pajak ini disebut Pajak Keluaran. Selisih antara Pajak 

Keluaran dan Pajak Masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai yang terutang. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam perubahan kedua undang-undang PPN 

Tahun 1994 Pasal 9, Pajak Masukan dalam suatu masa pajak dapat dikreditkan 

dengan pajak keluaran dalam masa pajak yang bersangkutan sepanjang belum 

1:El::u:."bankan sebagai biaya dan bdum dilakukan pemeriksaan. Dalam hal belum ada 

Pajak Keluaran dalam suatu masa pajak maka Pajak Masukan tetap dapat 

dikreditkan. Kctentuan tentang Pajak Masukan ini perlu untuk diperhatikan karena di 

da!am perhitungan PPN, Pajak Masukan adalah Pajak Pt'rt<1mbahan Nilai vang tdnh 
• J ~ 

dihayar pada saat membeli Harang Kena P,~jak dapat dikreditkan dengan Pajak 

Keluaran yang dipungut pacla saat mcnjual Barang Kena Pajak. Apabila Pajak 
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Masukan lebih besar dari Pajak Keluaran disebut lebih bayar, dan sebaliknya bila 

Pajak Keluaran lebih besar dari Pajak Masukan disebut kurang bayar. 

Peraturan perundang-undangan yang mengatur Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) di Indonesia telah beberapa kali mengalarni perubahan dan penyempumaan 

sebagai berikut : 

Undang- Undang perpajakan Nomor 8 Tahun 1983 diperbaiki dan disempumakan 

dengan Undang-Undang perpajakan Nomor 11 Tahun 1994 kemudian diperbaiki dan 

disempumakan kembali dengan Undang-Undang Perpajakan Nomor 18 Tahun 2000, 

yang berlaku sampai saat ini. 

Dengan adanya perubahan perundang-undangan diharapkan Perusahaan 

sebagai wajib pajak harus melakukan pencatatan terhadap PPN dengan benar dan 

jelas. Hal ini sangat penting karena berpengaruh dalam memberikan informasi bagi 

perusahaan agar menghitung, membayar dan melaporkan segera PPN yang terutang 

sebelum batas waktu yang telah ditentukan oleh pemerintah. Berdasarkan uraian 

diatas, Penulis tertarik untuk memilihjudul: 

" ANALISIS PENERAPAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 18 T AHUN 2000 PADA PT. 

PUTRA DARMA CEMERLANG PALEMBANG" 
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1.2. Pcrumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

I. Bagaimana Mekanisme pengkreditan Pajak Masukan PPN pada PT. Putra 

Danna Cemerlang ? 

2. Bagaimana pcrlakuan akuntansi perusahaan atas Pajak Masukan yang tidak 

dapat dikreditkan terhadap Pajak Keluaran pada PT. Putra Darma Cemerlang? 

3. Apakah ada Koreksi terhadap Surat Pemberitahuan Masa PPN Pada PT. Putra 

Darma Cemerlang? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Pcnulisan 

l.3.1 Tujuan Pcnulisan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan Pqjak Pertambahan Nilai pada PT. Putra Danna 

Cemerlang telah sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan Nomor 18 Tahun 

2000. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membcri manfaat bagi 

penulis dan pembaca untuk mcngetahui tentang kcwajiban w~jib pajak PPN 

yang scsuai dcngan Undang-Undang Perpajakan Nomor 18 Tahun 2000. Sclain 

itu dengan adanya pcnelitian ini diharapkan dapat me,~jadi masukan saran 

kepada pcrusahaan berkaitan dcngan masalah Pqjak Pertambahan Nilai. 
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I .4. Kcrangka Pcmikiran 

Banyak definisi pajak yang telah dikemukakan oleh para ahli yang satu 

sama Iain pada dasarnya memiliki tujuan yang sama yaitu merumuskan pengertian 

pajak sehingga mudah dipahami. Salah satunya adalah definisi pajak yang 

dikemukakan oleh Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. sebagai berikut : " Pajak adalah 

iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan ) 

dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi ) yang langsung dapat ditunjukkan 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum" ( Mardiasmo,2000 :1) 

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur 

sebagi berikut : 

1. Juran dari rakyat kepada negara 

Yang berhak memun6rut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang 

(bukan barang) 

2. Berdasarkan undang-undang 

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya 

3. Tanpa jasa timbal batik atau kompensasi dari negara yang secara langsung dapat 

ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 

individual oleh pemerintah. 

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara yaitu pengeluaran dan yang 

bermanfoat bagi masyarakat luas. 
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Salah satu jenis pajak adalah Pajak Pertambahan Nilai. Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) adalah pajak atas konsumsi barang atau jasa di dalam dacrah pabean oleh 

orang pribadi atau badan . Menurut Muh. Gede dan Djamaludin Gede (I 995: I 04), 

PPN adalah Pertambahan Nilai yang dikenakan atas pertambahan nilai ( value added) 

dari barang dan jasa yang dihasilkan dan diserahkan oleh Pengusaha Kena Pajak. 

Apakah ia sebagai produscn, importir, agcn utama atau distributor utama/ dealer. 

Secara umum, pajak dipungut secara bertingkat pada jalur produksi dan distribusi 

dengan tidak ada unsur pemungutan p~jak berganda. 

Dengan dcmikian, sistem Pajak Pertambahan Nilai (PPN) : 

1. Dikenakan atas penyerahan 

2. Dipungut secara bertingkat padajalur produksi dan distribusi 

3. Mekanisme kredit pajak (metode faktur pajak) 

Yang menjadi wajib Pajak PPN ialah Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

Pengusaha Kena Pajak adalah pengusaha yang melakukan penyerahan Barang Kena 

Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang dikenakan pajak berdasarkan 

Undang-undang PPN, tidak termasuk pengusaha kecil yang batasannya ditetapkan 

oleh Menteri Keuangan, kecuali pengusaha kecil yang memilih untuk dikukuhkan 

scbagai Pengusaha Kena Pajak. Pcngusaha Kena Pajak bcrkcwajiban antara lain : 

a. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena P~jak 

b. Memungut PPN dan PPnI3M yang terutang 

c. Membuat faktur pajak alas setiap penyerahan kcna pajak 

d. Membuat nota retur dalam hal terdapat pengembalian Barang Kena Pajak 
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\. Mclakukan pcncatatan dalam pcmbukuan mengenai kegiatannya -t Menyetor PPN dan PPnBM yang terutang 

lg. Menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa PPN 

Seorang Pengusaha Kena Pajak dalam melaksanakan usahanya akan 

'clikenakan PPN atas barang dan jasa yang dibeli untuk keperluan usahanya. Pada 

dasarnya semua barang dan adalah Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak, 

kecuali undang-undang menetapkan sebaliknya. Adapun pengertian Barang Kena 

Pajak dan Jasa Kena Pajak menurut Mardiasmo (2000 :227 &228) adalah sebagai 

berikut: 

a. Barang Kena Pajak (BKP) adalah barang berwujud yang menurut sifat atau 
hukumnya dapat berupa barang bergerak atau barang tidak bergerak, dan 
barang tidak berwujud yang dikenakan pajak berdasarkan Undang- undang 
PPN. 

b. Jasa Kena Pajak (JKP) adalah setiap kegiatan pelayanan berdasarkan suatu 
perikatan atau perbuatan hukum yang menyebabkan suatu barang atau fasilitas 
atau kemudahan atau hak tersedia untuk dipakai, tem1asuk jasa yang 
dilakukan untuk menghasilkan barang karena pesanan atau pem1intaan dengan 
bahan dan atas pctunjuk dari pcmesan yang dikenakan petunjuk dari pcmcsan 
yang dikenakan pajak berdasarkan Undang-undang PPN. 

Di dalam Pajak Pertambahan Nilai dikenal istilah P3:.jak Masukan dan Pajak 

Keluaran. Adapun pengertian Pajak Masukan dan Pajak Keluaran menurul 

Mardiasmo (2000 :227) adalah sebagai berikut : 

a. P,~jak Masukan adalah Pajak Perlambahan Nilai yang seharusnya yang sudah 
dibayar oleh Pengusaha Kena Pajak karena perolehan BKP dan atau 
penerimaan Jasa Kena Pajak dan atau Pemanfaatan BKP tidak terwujud dari 
luar Daerah Pabcan dan atau pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar Daerah 
Pabean dan atau impor Barang Kena Pajak. · 

b. Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai terutang yang wajib dipLingut 
olch Pcngusaha Kena Pajak yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak, 
penyerahan .lasa Kena Pajak, atau ekspor 13arang Kena Pajak. 
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Pajak Masukan yang wajib dibayar oleh Pengusaha Kena Pajak dapat 

dikreditkan dengan pajak kcluaran yang dipungutnya dalam Masa Pajak yang sama. 

Pajak Masukan yang dapat dikreditkan tctapi bclum dikreditkan dengan pajak 

kcluaran pada Masa Pajak yang sama, dapat dikreditkan pada Masa Pajak berikutnya 

paling lambat 3 (tiga) bulan setelah bcrakhirnya Masa Pajak yang bersangkutan 

sepanjang belum dibebankan sebagai biaya dan bclum dilakukan pemeriksaan. Dalam 

hal bclum ada Pajak Kcluaran dalam suatu Masa Pajak, maka Pajak Masukan tctap 

dapat dikreditkan. Pajak Masukan yang dibayar untuk perolehan BKP dan atau JKP 

dikreditkan dengan Pajak Keluaran di tempat Pengusaha Kena Pajak Dikukuhkan. 

Apabila dalam suatu Masa Pajak, Pajak Keluaran lebih besar daripada Pajak 

Masukan yang dapat dikreditkan, maka sclisihnya merupakan PPN yang harus 

disetorkan oleh PKP ke kas ncgara. Sedangkan apabila dalam sauatu Masa Pajak, 

Pajak Masukan yang dapat dikreditkan lebih besar daripada Pajak Keluarannya, maka 

selisihnya merupakan kelebihan p~jak yang dapat dimintakan kembali (restitusi) atau 

dikompensasikan pada Masa Pajak berikutnya. 

Pajak Masukan pada dasarnya dapat dikreditkan terhadap Pajak Keluaran. 

Akan tetapi tidak semua P~jak Masukan dapat dik.reditkan. Pajak Masukan yang tidak 

dapat dikreditkan adalah Pajak Masukan bagi pengeluaran yang tidak mempunyai 

hubungan langsung dengan kegiatan usaha, misalnya biaya pemcliharaan kendaraan 

bermotor pcrusahaan yang tidak untuk diperdagangkan dan disewakan. 



9 

1.5. Hipotcsa 

Dalam Penelitian di PT. Putra Darma Cemerlang , penulis merumuskan 

hipotesa sebagai bcrikut : 

I. Mekanisme Pengkreditan Pajak Masukan PPN pada PT Putra Darma Cemerlang 

telah sesuai dcngan Undang-undang No. 18 Tahun 2000. 

2. Perusahaan memberlakukan Pajak Masukan yang tidak dapat dikreditkan sebagai 

beban dalan laporan laba rugi perusahaan. 

3. Adanya koreksi atas Surat Pemberitahuan Masa PPN pada PT. Putra Darma 

Cemerlang. 

1.6. Mctodc Pcnclitian 

1.6.1 Ruang Lingkup Pcnclitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian atas P~jak Pertambahan 

Nilai pada PT. Putra Damm Cemerlang yang beralamat di Jalan A. Yani / 

Yaktapcna I No. 45 Plaju Palembang. 

1 .6.2 Sumbcr Data Penclitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh lansung atau tanpa melaui media 

perantara. Data primer ini dipcrolch peneliti clcngan melakukan survei clan 

observasi langsung pada PT. Putra Danna Cemcrlang Palembang. 
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b. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui perantara. Data sekunder dalam penelitian ini berupa daftar Pajak 

Masukan dan daftar Pajak Keluaran serta Laporan Keuangan Pada PT. Putra 

Darma Cemerlang Palembang. 

1.6.3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya mengumpulkan data-data yang kemudian akan diolah 

menjadi informasi untuk menemukan jawaban alas permasalahan yang ada, 

maka digunakan metode-metode pengumpulan data yang biasa dilakukan dalam 

penelitian dan penulisan ilmiah, yaitu : 

a Metode Survei 

Yaitu pengumpulan data langsung dari perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian. Data ini merupakan pelaksanaan atau kenyataan yang 

sesungguhnya terjadi pada perusahaan yang diteliti. Adapun cara yang 

dilakukan dalam metode ini adalah: 

• Mengadakan wawancara langsung dengan para pimpinan dan karyawan 

pada pcrusahaan yang mempunyai wewenang untuk memberikan 

informasi dan data yang diperlukan. 

• Melakukan dokumentasi dengan cara pengumpulan- pengumpulan data 

dan inforrnasi yang berkenaan dengan masalah yang diambil dari bagian 

arsip administrasi dan keuangan. 
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b. Metode Observasi 

Merupakan suatu metode dalam pengumpulan data primer yang dilakukan 

dcngan mencatat pola prilaku subj ck ( orang), objek (bcnda atau kejadian 

yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu

individu yang diteliti). Tipe observasi yang dilakukan adalah tipe observasi 

langsung. 

1.6.4 Metode Analisis 

Metode yang digunakan penulis adalah metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara menguraikan data-data 

yang didapat dari penelitian lapangan (perusahaan) yang kemudian 

dihubungkan dengan teori-teori yang ada dalam berbagai literatur. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rinci mengenai penyusunan 

skripsi ini, maka akan diuraikan secara sistematis dari tiap-tiap bab : 

BABI PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang berisi latar bdakang. perumus:m masalah. 

tujuan dan manfaat pcnelitian , kerangka pemikiran. hipotesa. metode 

pcnelitian dan sistematika pcnulisan. 

13 II LANDASAN TEORI 

Menguraikan tcntang teori-teori ) :mg akn dipakai olch penulis Sl'hagai a lat 

untuk menganalisis pcrmasalahan yang mcnyangkut pl~ngcr1ian p:\iak, 
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fungsi pajak, jenis pajak, syarat pcmungutan, pengertian PPN , subjek dan 

objek PPN, dasar pengenaan p~jak (OPP), tarif, cara menghitung PPN, 

faktur pajak, mckanisme pemungutan PPN, pcnyetoran PPN, 

penyampaian surat pembcritahuan masa (SPT Masa) 

BAB III: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

orgamsas1 perusahaan, pembagian tugas pokok dan fungsi organisasi 

perusahaan, dan penerapan pajak pertambahan nilai. 

BAB JV: ANALYSIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan menganalisis penerapan PPN yaitu 

perhitungan PPN berupa pajak masukan dan pajak keluaran, penyetoran 

PPN bulanan, penyampaian SPT masa yang telah dilakukan apakah telah 

memenuhi ketentuan undang-undang yang berlaku. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab yang terakhir ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan 

saran sehubungan dengan masalah PPN yang ada di perusahaan 

berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan . Kesimpulan dan saran 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan di masa akan datang. 
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